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TERHADAP KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL
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ABSTRAK

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran
kontekstual dan problem based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal
cerita dan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita, (2) pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap
pemahaman konsep matematis siswa, (3) pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita, (4) pengaruh
model pembelajaran problem based learning terhadap pemahaman konsep
matematis siswa, (5) pengaruh model pembelajaran kontekstua dan model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal
cerita dan pemahaman konsep matematis siswa, (6) interaksi antara model
pembelajaran kontekstual dan problem based learning terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita, (7) interaksi antara model pembelajaran kontekstual dan
problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan instrumen: (1) tes
kemampuan awal matematika siswa, (2) tes kemampuan menyelesaikan soal cerita,
(3) tes pemahaman konsep matematis siswa. Data inferensial yang dilakukan
dengan menggunakan analisis multivariant (MANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh antara model pembelajaran kontekstual
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita sebesar 0,031, (2) terdapat
pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman konsep matematis
siswa sebesar 0,019, (3) terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita sebesar 0,020, (4) terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap pemahaman
konsep matematis siswa sebesar 0,013, (5) terdapat pengaruh model pembelajaran
kontekstua dan model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita dan pemahaman konsep matematis siswa sebesar 0,027,
(6) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kontekstual dan problem
based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita, (7) terdapat
interaksi antara model pembelajaran kontekstual dan problem based learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Kata Kunci : kemampuan awal matematika, model pembelajaran kontekstual,
problem based learning, kemampuan menyelesaikan soal cerita, pemahaman
konsep matematis siswa.



THE INFLUENCE OF CONTEXTUAL TEACHING LEARNING AND
PROBLEM BASED LEARNING ON THE ABILITY TO SOLVESTORY
PROBLEMS AND THE UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL
CONCEPTS OF MTsN 1 MEDAN STUDENTS
Yuldina Husna Ritonga
NPM: 1820070001
ABSTRACT
The Problems studied in this research is the influence of contextual teaching
learning and problem based learning on the ability to solvestory problem and the
indertanding of mathematical concepts. This study aims to determine: (1) the
influence of the contextual teaching learning on the ability to solve story problems,
(2) the effect of the contextual teaching learning on the students’ mathematical
conceptual understanding, (3) the effect of problem based learning on the ability to
solve story problems, (4) the effect of problem based learning on the
students'understanding of mathematical concepts, (5) the effect of contextual
teaching learning and problem based learning on the ability to solve story problems
and the students'understanding of mathematical concepts, (6) the interaction
between contextual teaching learning and problem based learning on the ability of
solving story problems, (7) the interaction between contextual teaching learning
and problem based learning on the students' ability to understand mathematical
concepts. This research is a type of quasi-experimental research with the following
instruments: (1) a test of the students'initial mathematical ability, (2) a test of the
ability to solve story problems, (3) a testof thestudents' understanding of
mathematical concepts. The iferential data performed was by using multivariant
analysis (MANOVA). The results gathered showthat: (1) there is an influence
between the contextual teaching learning on the ability to solve story problems as
much as 0.031 (2) there is an effect of the contextual teaching learning on the
students' understanding of mathematical concepts as much as 0,019(3) there is an
effect of the problem based learning on the ability to solve story problems as much
as 0.020, (4) there is an effect of the problem based learning on the students'
understanding of mathematical concepts as much as 0.013, (5) there is an effect of
the contextual teaching learning and the problem based learning on the ability to
solve story problems and the students'understanding of mathematical concept as
much as 0.027 , (6) there is no interaction between contextual teaching learningand
problem based learning on the ability to solve story problems, (7) there is an
interaction between contextual teaching learningand problem based learning on the

students' ability to understand mathematical concepts
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
untuk setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Hal tersebut dikarenakan adanya perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan sains yang berkembang sangat pesat tentunya tidak luput dari campur
tangan pendidikan yang semakin maju terutama dalam bidang matematika, maka
dari itu proses pendidikan harus sesuai dengan ketentuan yang bersifat mendasar
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Kemampuan awal merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
proses pembelajaran matematika. Kemampuan awal adalah kemampuan yang telah
dimiliki peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.
Kemampuan ini menggambarkan kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Menurut Rudeffendi (2004) mengatakan bahwa keberhasilan peserta didik
dalam suatu pelajaran atau pendidikan juga tergantung dari kesiapan anak.
Kesiapan anak ini ada dua macam, perkembangan mentalnya sudah siap dan
pengetahuan prasyaratnya sudah dimiliki.

Menurut National Research Council (NRC) ada lima kemampuan yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu pemahaman

konsep (conceptual understanding), kelancaran prosedur (procedural



fluency, kompetensi strategis (strategic kompetence), penalaran adaptif (adaptive
reasoning), dan disposisi produktif (productive disposition).

Dalam tujuan pembelajaran terdapat beberapa aspek salah satunya
kemampuan pemahaman konsep matematis yang memiliki peranan penting dalam
pembelajaran matematika yang merupakan dasar yang kuat bagi siswa untuk
memahami konsep yang diberikan. Pemahaman konsep matematis merupakan
salah satu aspek kognitif yang bertujuan untuk menambahkan tingkat pengetahuan
siswa terhadap materi pelajaran yang semula tidak tahu menjadi tahu dan yang
semula tidak mengerti menjadi mengerti.

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep
sangat penting, karena kemampuan pemahaman konsep siswa pada topik tertentu
dipengaruhi oleh pemahaman konsep siswa pada topik sebelumnya. Kemampuan
pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan. Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri
dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta
mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep
merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau
suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematika jika ia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan
perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep, dan
mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam pembelajaran

matematika.



Menurut Ahmad Susanto (2015) Pemahaman adalah suatu proses yang
terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu,
mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan
memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif,
sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu
pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat merumuskan strategi
penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk
memperesentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti
pecahan dalam pembelajaran matematika.

Menurut Zainal Azis (2016) keterampilan pemahaman konsep merupakan
salah satu keterampilan matematika yang sangat erat kaitannya dengan karakteristik
matematika, dimana melalui pemahaman konsep matematika, seorang peserta didik
mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya yang akhirnya dapat
membawanya pada pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika yang
telah dipelajarinya.

Meskipun telah disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di MTs
adalah agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep, namun pada
kenyataannya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
matematika dan siswa-siswa di MTsN 1 Medan telah diketahui ketidakmampuan
siswa dalam pembelajaran matematika, masih banyak siswa yang belum paham
tentang materi yang diajarkan, matematika cenderung dianggap pelajaran yang sulit

dan tidak disukai siswa. Akibatnya hal tersebut menyebabkan nilai rata-rata hasil



belajarnya menjadi rendah yang terlihat berada dibawah KKM. Hasil wawancara
dengan beberapa siswa, beliau mengatakan bahwa pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang paling sulit diantara pelajaran lainnya, hal ini disebabkan
bahwa ketidakpahaman mereka dalam materi yang disampaikan sehingga membuat
nilai harian yang diperoleh menjadi rendah.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan terlihat bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan
guru di kelas VII lebih banyak didominasi oleh guru bukan berpusat pada siswa,
sehingga respon siswa menjadi kurang baik selama di kelas, siswa cenderung pasif
dan hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan saja, oleh sebab itu banyak
siswa yang terlihat bosan, tidak semangat dalam belajar, bahkan ada yang malas
membuka buku.

Berdasarkan hasil observasi awal terkait permasalahan pada pembelajaran
matematika, diperoleh bahwa siswa masih kesulitan dalam menyajikan suatu
konsep dengan berbagai bentuk representasi, contohnya beberapa siswa masih
kesulitan dalam memahami soal cerita, sehingga jika diminta untuk menuliskan ke
dalam bentuk model matematika siswa cenderung masih salah, beberapa siswa
belum dapat mengaplikasi konsep secara runtut, terlihat dari jawaban soal uraian,
ada beberapa langkah terlewati, sehingga siswa berhenti mengerjakan karena
mengalami  kesulitan, dan siswa masih kesulitan dalam menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur operasi tertentu sehingga sebagian besar
siswa hanya menghafal contoh soal yang diberikan guru akibatnya bila diberi soal

yang berbeda siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal dengan benar.



Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa di kelas VII MTsN 1 Medan masih rendah. Pemahaman konsep
dalam Permendikbud dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3)
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (4) menerapkan konsep secara
logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari, (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu
konsep. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa berdampak pada proses
pembelajaran sehingga mereka merasa kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.

Untuk mengatasi pemahaman konsep matematik tersebut, seorang pendidik
harus tau penyebabnya. Menurut Ompusunggu (2014) salah satu penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa adalaha strategi pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru masih menggunakan metode konvensional siswa
diperlakukan sebagai objek belajar dan guru lebih dominan berperan dalam
pembelajaran sehingga sangat sulit diterima. Untuk dapat mewujudkan agar siswa
dapat menjadi aktif, kreatif dan mempunyai pemahaman konsep matematis yang
baik maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk

aktif dan kreatif yang berbasis pada pemahaman konsep matematis.



Selain pemahaman konsep matematis, kemampuan menyelesaikan soal
cerita juga penting dalam pembelajaran matematika. Soal cerita merupakan
permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah untuk
dipahami. Soal cerita berguna untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa sebelumnya. Penyelesaian soal cerita merupakan kegiatan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah dalam suatu soal cerita matematika merupakan suatu
proses yang berisikan langkah-langkah yang benar dan logis untuk mendapatkan
penyelesaian. Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan sekedar
memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang lebih
penting siswa harus mengetahui dan memahami proses berpikir atau langkah-
langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut.

Soal cerita matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa
karena soal tersebut mengedepankan permasalahan-permasalahan yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita sebagai bentuk evaluasi kemampuan
siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah dipelajari. Seseorang dapat
dikatakan memiliki kemampuan matematika apabila terampil dengan benar
menyelesaikan soal matematika.

Menurut Raharjo dkk (2009) menyatakan soal cerita adalah soal yang
disajikan dalam bentuk cerita pendek yang berupa masalah dalam kehidupan sehari-
hari atau masalah lainnya yang dialami siswa yang dituliskan kedalam bentuk
model matematika, dimana pemecahan masalahnya membutuhkan perhitungan dan

konsep matematika.



Dalam menyelesaiankan soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban
akhir perhitungan, tetapi harus memperhatikan juga proses penyelesaiannya. Siswa
diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi tahap
sehingga terlihat alur berpikirnya. Selain itu dapat terlihat pula pemahaman siswa
terhadap konsep yang digunakan dalam soal cerita tersebut.

Menurut Paridjo (2008) Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
adalah kesulitan siswa memahami cerita itu, menetapkan besaran-besaran yang ada
serta hubungannya sehingga diperoleh model matematika dan meyelesaikan model
matematika tersebut secara matematika. Kesulitan ini dialami tidak hanya oleh
siswa sekolah menengah, tetapi juga siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal akan diakibatkan karena
siswa kurang cermat dan kesulitan memahami cerita sehingga siswa sulit dalam
membuat model matematika dan menemukan konsep yang tepat. Kesulitan-
kesulitan tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam pengerjakan soal cerita
matematika.

Basuki (2012), dalam penelitiannya menyatakan kesulian siswa dalam
menyelesaikan soal disebabkan oleh belum memahami konsep bangun datar.
Pemecahan dari masalah tersebut yaitu guru diharapkan menggunakan alat peraga
selama pembelajaran hal-hal tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam
penyelesaian soal. Khasanah (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan
kecenderungan siswa yang tidak mampu menceritakan kembali maksud soal
dengan bahasa sendiri, kurangnya kemampuan siswa dalam mentransformasikan

kalimat kedalam model matematika dan kurangnya pemahaman konsep yang



diterapkan, sehingga siswa sulit menentukan rumus yang digunakan. Siswa juga
tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi kesalahan
mensubtitusikan a